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Abstrak 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang 

dapat menyerang berbagai kelompok usia, termasuk remaja. Rendahnya pengetahuan dan sikap remaja terhadap 

pencegahan DBD dapat meningkatkan risiko terjadinya penularan penyakit. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap positif remaja adalah melalui pendidikan 

kesehatan menggunakan media e-leaflet yang mudah diakses, menarik, dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 

e-leaflet terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di SMKN 

16 Samarinda. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan One Group Pretest-

Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 16 Samarinda sebanyak 137 siswa. 

Sampel penelitian berjumlah 64 responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap tentang DBD. Data dianalisis 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi 

pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswa setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet. Analisis 

statistik menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara nilai pretest dan posttest pada variabel 

pengetahuan dan sikap, sehingga media e-leaflet efektif digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan mengenai 

DBD. Pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap siswa tentang pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di SMKN 16 Samarinda. Media e-leaflet dapat 

dijadikan alternatif media promosi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku 

pencegahan DBD pada remaja. 

 

Kata Kunci: E-Leaflet, Pengetahuan, Sikap, Demam Berdarah Dengue. 

 

Abstract 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains one of the major public health problems in Indonesia and can affect 

various age groups, including adolescents. Limited knowledge and inappropriate attitudes toward DHF 

prevention among adolescents may increase the risk of disease transmission. One effort to improve adolescents’ 

understanding and foster positive attitudes is through health education using e-leaflet media, which is easily 

accessible, attractive, and compatible with the development of digital technology. This study aimed to determine 

the effect of health education using e-leaflet media on students’ knowledge and attitudes regarding Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF) prevention at SMKN 16 Samarinda. This study employed a pre-experimental design 

using a One Group Pretest-Posttest Design approach. The study population consisted of all eleventh-grade 

students at SMKN 16 Samarinda, totaling 137 students. A sample of 64 respondents was selected using 

proportionate random sampling. Data were collected using questionnaires on knowledge and attitudes 

regarding DHF. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test to determine differences before and 

after the health education intervention using e-leaflet media. The results showed an improvement in students’ 

knowledge and attitudes after receiving health education through e-leaflet media. Statistical analysis indicated 

significant differences between pretest and posttest scores for both knowledge and attitude variables, 

demonstrating that e-leaflet media was effective as a health education tool for DHF prevention. Health 

education using e-leaflet media had a significant effect on improving students’ knowledge and attitudes 

regarding Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) prevention at SMKN 16 Samarinda. E-leaflet media can be used 

as an effective alternative health promotion medium to increase awareness and encourage DHF preventive 

behaviors among adolescents. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO, 2024), Asia Tenggara menanggung 

hampir 75% beban Demam Berdarah Dengue (DBD) global, dengan Indonesia, India, Thailand, 

Myanmar, dan Sri Lanka sebagai negara endemis. Dalam lima tahun terakhir, kasus DBD 

menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2023 tercatat 4,6 juta kasus secara global, 

sedangkan pada April 2024 jumlahnya meningkat drastis hingga lebih dari 7,6 juta kasus 

(WHO, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa DBD masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, khususnya di negara-negara endemis 

seperti Indonesia. 

Di Indonesia, kasus DBD juga menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan 

peningkatan. Data profil kesehatan Indonesia mencatat 73.518 kasus pada tahun 2021, 

meningkat menjadi 143.266 kasus pada tahun 2022, kemudian menurun menjadi 114.720 kasus 

pada tahun 2023. Namun, hingga minggu ke-22 tahun 2024 telah tercatat 119.709 kasus, yang 

berarti jumlah tersebut telah melampaui total kasus sepanjang tahun 2023 (Kemenkes, 2024). 

Di Kalimantan Timur, kasus DBD mengalami peningkatan secara konsisten, yaitu dari 2.100 

kasus dengan Incidence Rate (IR) sebesar 55,2/100.000 penduduk pada tahun 2022, menjadi 

3.250 kasus dengan IR 84,7/100.000 penduduk pada tahun 2023, dan meningkat kembali 

menjadi 4.180 kasus dengan IR 92,4/100.000 penduduk pada tahun 2024 (Dinkes, 2024). 

Peningkatan kasus juga terjadi di Kota Samarinda. Pada tahun 2022 tercatat 1.688 kasus 

DBD, kemudian menurun menjadi 867 kasus pada tahun 2023, tetapi kembali meningkat 

menjadi 1.461 kasus pada tahun 2024 (Dinkes, 2024). Berdasarkan Kementerian Kesehatan RI 

(Kemenkes, 2023), standar Incidence Rate (IR) DBD nasional yang dapat diterima adalah <49 

per 100.000 penduduk per tahun. Sementara itu, Kota Samarinda mencatat IR DBD sebesar 

105,6 per 100.000 penduduk pada tahun 2024. Angka tersebut lebih dari dua kali lipat 

dibandingkan batas standar nasional, sehingga menunjukkan bahwa Kota Samarinda 

merupakan wilayah dengan tingkat endemisitas DBD yang tinggi dan membutuhkan penguatan 

upaya pencegahan. 

Salah satu wilayah yang menghadapi permasalahan tersebut adalah Puskesmas 

Bengkuring. Pada tahun 2024 tercatat sebanyak 144 kasus DBD, yang menempatkan DBD pada 

urutan kedelapan dari sepuluh kasus tertinggi di wilayah Puskesmas Bengkuring. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 62 kasus terjadi pada kelompok usia 10–24 tahun. Tingginya kasus pada 

kelompok usia tersebut menunjukkan bahwa pencegahan DBD tidak hanya membutuhkan 

keterlibatan tenaga kesehatan, tetapi juga partisipasi aktif kelompok usia sekolah dalam upaya 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Kondisi ini sekaligus mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan PSN melalui kerja sama antara masyarakat dan tenaga kesehatan belum optimal, 

sehingga diperlukan strategi edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pencegahan sejak usia sekolah. 

Remaja SMA merupakan kelompok strategis dalam upaya pencegahan DBD karena 

memiliki kemampuan kognitif untuk menerima dan mengolah informasi serta berpotensi 

menjadi agen perubahan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Meskipun demikian, 

pemahaman siswa mengenai bahaya DBD belum selalu diikuti oleh sikap dan perilaku 

pencegahan yang baik. Penerapan 3M Plus dan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah masih belum dilakukan secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan 

kesehatan yang mudah diakses, menarik, dan sesuai dengan karakteristik generasi yang terbiasa 

menggunakan teknologi digital (Yuliasih et al., 2025). 

Perkembangan teknologi memberikan peluang untuk mengembangkan media edukasi 

kesehatan berbasis digital, salah satunya melalui e-leaflet. E-leaflet merupakan bentuk digital 

dari leaflet yang dapat diakses melalui perangkat elektronik sehingga lebih praktis, mudah 

dibagikan, interaktif, dan ramah lingkungan. Dibandingkan leaflet cetak, media digital 

memiliki fleksibilitas akses yang lebih tinggi dan lebih sesuai dengan karakteristik serta gaya 
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belajar generasi digital. Dengan karakteristik tersebut, e-leaflet berpotensi menjadi media 

alternatif dalam pendidikan kesehatan, termasuk sebagai sarana penyampaian informasi 

mengenai pencegahan DBD kepada siswa (Yuliasih et al., 2025). 

Penggunaan media digital dalam pendidikan kesehatan telah didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu. Amiruddin et al. (2024) menemukan bahwa flyer digital berpengaruh 

nyata terhadap perilaku pencegahan DBD pada siswa SMA di Sulawesi Selatan. Sejalan dengan 

temuan tersebut, Yuliasih et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan e-leaflet mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan siswa. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa media digital memiliki potensi sebagai instrumen edukasi yang efektif. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan e-leaflet sebagai media 

pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan 

DBD masih terbatas. Keterbatasan tersebut menjadi research gap sekaligus dasar kebaruan 

penelitian ini, yaitu penerapan e-leaflet sebagai media edukasi pencegahan DBD pada siswa 

sekolah menengah dalam konteks wilayah endemis Kota Samarinda. 

Permasalahan tersebut semakin relevan berdasarkan hasil observasi awal di SMKN 16 

Samarinda pada 14 November 2025. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 26 dari 33 

siswa (81,8%) belum mengetahui tentang DBD. Selain itu, hasil wawancara dengan bagian 

kesiswaan menunjukkan bahwa dalam satu tahun terakhir belum terdapat pelaksanaan 

penyuluhan mengenai DBD dari Puskesmas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tingginya risiko dan kasus DBD di wilayah Samarinda dengan ketersediaan 

edukasi kesehatan DBD di lingkungan sekolah. Rendahnya pengetahuan siswa dan belum 

optimalnya kegiatan penyuluhan menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang inovatif, 

mudah diakses, dan sesuai dengan karakteristik siswa sebagai generasi digital. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pendidikan kesehatan melalui e-leaflet dipandang sebagai 

salah satu solusi yang potensial untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa dalam 

pencegahan DBD. Media ini diharapkan dapat menyampaikan informasi mengenai DBD, faktor 

risiko, gejala, serta langkah pencegahan dan PSN secara lebih menarik dan mudah diakses oleh 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian 

mengenai pemanfaatan e-leaflet dalam edukasi pencegahan DBD sekaligus memberikan 

alternatif media promosi kesehatan di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui e-leaflet terhadap pengetahuan dan sikap 

siswa tentang DBD di SMKN 16 Samarinda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-eksperimental dan 

desain One Group Pretest Posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diukur sebelum 

intervensi (pretest), diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet, kemudian 

diukur kembali setelah intervensi (posttest). Perbedaan hasil pretest dan posttest digunakan 

untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan intervensi 

(Santoso, 2021; Taher, 2021). Penelitian dilaksanakan pada Januari 2026 di SMKN 16 

Samarinda, Jalan Bengkuring Raya. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 

16 Samarinda sebanyak 137 siswa. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 57,8 dan dibulatkan menjadi 58 responden. Untuk 

mengantisipasi dropout sebesar 10%, jumlah sampel dikoreksi menjadi 64 siswa (E Roflin dkk., 

2021). Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode 

proportional random sampling, sehingga distribusi sampel disesuaikan dengan jumlah siswa 

pada masing-masing kelas (Sugiono, 2021; Yusuf, 2014). Kriteria inklusi meliputi siswa yang 

memiliki handphone, bersedia menjadi responden, dan mengikuti seluruh rangkaian penelitian, 

sedangkan kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak hadir saat intervensi, tidak mengisi 

kuesioner secara lengkap, atau tidak memberikan informed consent (Swarjana, 2023). 
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Variabel independen penelitian adalah pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet, 

sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan dan sikap siswa tentang DBD.  

E-leaflet didefinisikan sebagai media pendidikan kesehatan berbentuk leaflet digital 

yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti smartphone, laptop, atau tablet. 

Pengetahuan diukur berdasarkan pemahaman mengenai pengertian, penyebab, gejala, dan 

pencegahan DBD menggunakan kuesioner dengan kategori baik (76–100%), cukup (56–75%), 

dan kurang (<55%) (Rodenkirch et al., 2022). Sikap diukur menggunakan kuesioner dengan 

kategori positif (76–100%), netral (56–75%), dan negatif (<55%) (Ramu et al., 2023). Data 

primer diperoleh melalui kuesioner pengetahuan dan sikap pada tahap pretest dan posttest, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda, data kasus DBD 

Puskesmas Bengkuring, penelitian terdahulu, dan buku referensi. Kuesioner pengetahuan 

terdiri atas 25 pertanyaan benar-salah mengenai pengertian, penyebab, gejala dan tanda, 

pencegahan, serta faktor risiko DBD, dengan 14 pertanyaan favorable dan 11 unfavorable. 

Kuesioner sikap terdiri atas 25 pernyataan dengan pilihan “ya” dan “tidak” yang mencakup 

sikap intrinsik dan ekstrinsik. 

Tahap penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan 

dilakukan melalui studi pendahuluan di Dinas Kesehatan, Puskesmas Bengkuring, dan SMKN 

16 Samarinda, penyusunan proposal, pengurusan izin penelitian, serta koordinasi dengan pihak 

sekolah. Pada tahap pelaksanaan, responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan 

mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta informed consent yang ditandatangani oleh orang 

tua. Responden kemudian dibagi menjadi dua kelompok dan didampingi oleh dua enumerator. 

Pengumpulan data diawali dengan pretest untuk mengukur pengetahuan dan sikap sebelum 

intervensi. Selanjutnya, pendidikan kesehatan diberikan melalui e-leaflet yang dibagikan dalam 

bentuk tautan melalui grup WhatsApp dan diakses menggunakan handphone masing-masing 

responden. Setelah intervensi, responden diberi kesempatan mempelajari kembali materi secara 

mandiri. Posttest dilakukan satu minggu setelah intervensi untuk memberikan kesempatan 

internalisasi materi, memperkuat retensi jangka menengah, serta mengurangi bias ingatan 

jangka pendek. Interval satu minggu tersebut didukung oleh Rimadina dan Herdhianta (2023) 

serta Saraswati dan Batiari (2024), yang menunjukkan bahwa jeda satu minggu setelah edukasi 

menggunakan e-leaflet dapat meningkatkan retensi pengetahuan secara signifikan. 

Validitas instrumen diuji pada siswa SMKN 17 Samarinda dengan kriteria r-hitung > r-tabel 

sebesar 0,344. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 25 butir kuesioner pengetahuan 

dan 25 butir kuesioner sikap dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan kriteria reliabel apabila nilai >0,60. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,878 untuk kuesioner pengetahuan dan 0,879 untuk kuesioner 

sikap, sehingga kedua instrumen termasuk sangat reliabel.  

Pengolahan data meliputi editing, coding, input data, tabulasi, dan scoring. Analisis 

univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan 

serta sikap responden sebelum dan sesudah intervensi (Sukma Senjaya et al., 2022). Analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan menggunakan e-leaflet. Karena data berpasangan dan berskala kategorik, 

analisis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Intervensi dinyatakan berpengaruh signifikan 

apabila p-value ≤ α (0,05), sedangkan p-value >0,05 menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. Penelitian memperhatikan prinsip etika berupa informed consent, confidentiality, 

dan anonymity (Purwanto, 2022). Persetujuan diperoleh dari orang tua responden setelah 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, sedangkan kerahasiaan informasi 

dijamin dengan tidak mencantumkan identitas responden dan menggunakan kode. Penelitian 

dilaksanakan setelah memperoleh Ethical Clearance dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) Politeknik Kesehatan Kemenkes Kalimantan Timur serta izin dari instansi terkait. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Karakteristik Usia 

Usia F % 

16 Tahun 41 70.7 

17 Tahun 17 29.3 

Total 58 100 

  

Berdasarkan tabel 1, hasil yang diperoleh hampir setengahnya responden yang berusia 

16 tahun berjumlah 41 siswa (30.6%) diikuti dengan usia 17 tahun sebagian kecil diperoleh 17 

siswa (12.7%).  

 

Tabel 2. Karakterisitik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin F % 

Laki-laki 32 55.2 

Perempuan 26 44.8 

Total 58 100 

 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 32 

responden (55.2%) dan hampir setengahnya responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 

26 responden (44.8%).  

 

Tabel 3. Karakteristik Pernah/Tidak Pernah terkena DBD 

Terkena DBD F % 

Tidak Pernah 42 72.4 

Pernah 16 27.6 

Total 58 100 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil sebagian besar responden tidak pernah terkena 

DBD berjumlah 42 siswa (72.4%) dan hampir setengahnya pernah terkena DBD berjumlah 16 

siswa (17.6%). 

 

Tabel 4. Identifikasi Pengetahuan Responden saat Pretest dan Posttest 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

F % F % 

Baik 50 86.2 58 100 

Cukup 8 13.8 - - 

Kurang - - - - 

Total 58 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel 4. didapatkan hasil bahwa pada pretest jumlah responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik hampir seluruhnya berjumlah 50 responden (86.2%), 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebagian kecil berjumlah 8 

responden (13.8%), sedangkan pada posttest seluruhnya berjumlah 58 responden dengan 

pengetahuan yang baik sebanyak responden (100%). 
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Tabel 5. Identifikasi Sikap Responden saat Pretest dan Posttest 

Sikap 
Pretest  Posttest  

F % F % 

Netral 53 91.4 4 6.9 

Positif - - 54 93.1 

Negatif 5 8.6 -  

Total 58 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil bahwa pada pretest jumlah responden hampir 

seluruhnya yang memiliki sikap Netral berjumlah 52 responden (91.4%) dan Sebagian kecil 

berjumlah 5 responden (8.6%) yang memiliki sikap negatif. Sedangkan pada posttest, jumlah 

responden dengan sikap positif hampirl seluruhnya berjumlah 54 responden (93.1%), dan 

jumlah responden dengan sikap netral sebagian kecil berjumlah 4 responden (6.9%). 

 

Tabel 6. Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan E-Leaflet 

Pengetahuan 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Menggunakan E-Leaflet 
p-value Keterangan 

Pre-test Post-test 

F % F % 

Baik 50 86.2 58 100 
0,005 Ada Pengaruh 

Cukup 8 13.8 - - 

Total 58 100 35 100   

 

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada variabel 

pengetahuan diperoleh nilai ρ-value sebesar 0,005. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari nilai α 

(0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh media e-

leaflet terhadap pengetahuan DBD pada siswa-siswi di SMKN 16 Samarinda. 

 

Tabel 7. Analisis Pengaruh Media E-Leaflet terhadap sikap siswa 

Sikap Siswa 

Pengaruh Media E-Leaflet 

p-value Keterangan Pre-test Post-test 

F % F % 

Netral 53 91.4 4 6.9 

0,001 Ada Pengaruh Positif - - 54 93.1 

Negatif 5 8.6 -  

Total 58 100 35 100   

 

Berdasarkan tabel 7, hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada variabel sikap 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari nilai α (0,05), maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh media e-leaflet terhadap sikap 

DBD pada siswa-siswi di SMKN 16 Samarinda. 

 

Pembahasan 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 16 tahun, yaitu 41 

siswa (70,7%), sedangkan usia 17 tahun sebanyak 17 siswa (29,3%), yang menunjukkan 

dominasi remaja pertengahan (middle adolescence). Pada tahap formal operational, remaja 

telah mampu berpikir abstrak, logis, sistematis, dan memahami hubungan sebab-akibat 

sehingga lebih mudah memahami materi mengenai penyebab, tanda dan gejala, penularan, serta 

pencegahan DBD dan mengaitkannya dengan kondisi lingkungan sekitar (Amiruddin et al., 
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2024). Temuan ini sejalan dengan Suryadarma et al. (2026) dan Murti (2026) yang menyatakan 

bahwa usia 15–17 tahun memiliki kemampuan kognitif yang lebih matang untuk menerima 

informasi kesehatan dan membentuk perilaku. Berdasarkan Model Komunikasi Lasswell, usia 

merupakan karakteristik penerima pesan (to whom) yang memengaruhi kesesuaian media 

dengan sasaran. Dominasi remaja yang terbiasa menggunakan telepon pintar dan media digital 

mendukung penggunaan e-leaflet karena informasi dapat disajikan secara visual, ringkas, 

mudah diakses, dan dipelajari kembali. Meskipun usia tidak dianalisis sebagai variabel, 

karakteristik tersebut diduga turut mendukung peningkatan pengetahuan dan sikap setelah 

intervensi. 

Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki sebanyak 32 siswa (55,2%) dan 

perempuan 26 siswa (44,8%), sehingga distribusinya relatif seimbang dan dapat 

menggambarkan karakteristik remaja secara lebih luas (Farera & Karo, 2024). Menurut 

Notoatmodjo (2018), jenis kelamin tidak secara langsung menentukan pengetahuan dan sikap, 

tetapi dapat memengaruhi pengalaman, minat, pola komunikasi, serta akses terhadap informasi 

kesehatan. Dominasi responden laki-laki sebagai remaja Generasi Z yang terbiasa 

menggunakan media digital diduga mendukung penerimaan e-leaflet yang praktis, visual, dan 

mudah diakses. Namun, komposisi jenis kelamin tetap perlu diperhatikan karena laki-laki dan 

perempuan dapat memiliki karakteristik berbeda dalam menerima serta menerapkan informasi 

kesehatan. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan sikap dalam penelitian ini lebih 

mungkin berkaitan dengan efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan e-leaflet yang sesuai 

dengan karakteristik sasaran daripada jenis kelamin secara langsung.  

Pengetahuan responden menunjukkan peningkatan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan e-leaflet. Sebelum intervensi, sebanyak 50 siswa (86,2%) berada pada 

kategori baik dan 8 siswa (13,8%) kategori cukup, sedangkan setelah intervensi seluruh 58 

siswa (100%) berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-leaflet mampu 

meningkatkan pemahaman mengenai pengertian, penyebab, gejala, faktor risiko, penularan, 

dan pencegahan DBD. Efektivitas tersebut didukung oleh penyajian informasi yang ringkas, 

sistematis, menggunakan gambar dan warna, serta dapat diakses kembali melalui telepon 

genggam sehingga memungkinkan pembelajaran berulang secara mandiri. Temuan ini sejalan 

dengan Aung et al. (2023), Parajuli et al. (2025), dan Aslam et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan tentang dengue pada siswa sekolah menengah dapat 

meningkatkan pengetahuan, literasi kesehatan, pemahaman risiko penyakit, serta strategi 

pencegahan dan pengendalian dengue. Dalam Model Komunikasi Lasswell, peneliti berperan 

sebagai komunikator (who), materi DBD sebagai pesan (says what), e-leaflet sebagai saluran 

(in which channel), siswa sebagai sasaran (to whom), dan peningkatan pengetahuan sebagai 

efek (with what effect), sehingga kesesuaian unsur komunikasi tersebut mendukung 

keberhasilan intervensi.  

Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan terbentuk melalui proses pengindraan, 

terutama penglihatan dan pendengaran, sehingga media yang menarik dapat meningkatkan 

penerimaan dan daya ingat terhadap informasi. Peneliti berasumsi bahwa peningkatan 

pengetahuan merupakan hasil kombinasi penyampaian materi yang sistematis, tampilan visual 

yang menarik, kemudahan akses, serta kesempatan membaca ulang materi. Oleh karena itu, e-

leaflet dapat menjadi alternatif media promosi kesehatan di sekolah untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai pencegahan DBD. 

Sikap responden juga mengalami perubahan setelah intervensi. Pada pretest, sebanyak 

53 siswa (91,4%) memiliki sikap netral dan 5 siswa (8,6%) negatif, sedangkan pada posttest 

sebanyak 54 siswa (93,1%) menjadi positif dan 4 siswa (6,9%) tetap netral, tanpa responden 

berkategori negatif. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan e-leaflet tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong 

penerimaan dan dukungan terhadap perilaku pencegahan DBD, termasuk penerapan 3M Plus 
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di lingkungan sekolah dan rumah. Hasil ini sejalan dengan Bestari et al. (2025), Amiruddin et 

al. (2024), dan Yuliasih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media digital, termasuk video, 

flyer, dan e-leaflet, dapat meningkatkan sikap remaja terhadap perilaku kesehatan. Berdasarkan 

Model Komunikasi Lasswell, peneliti sebagai komunikator menyampaikan pesan DBD melalui 

e-leaflet sebagai saluran kepada siswa sebagai sasaran, dengan perubahan sikap sebagai efek 

komunikasi (Notoatmodjo, 2018). Menurut Notoatmodjo (2014), sikap merupakan respons atau 

kesiapan bertindak yang dipengaruhi pengetahuan; semakin baik pengetahuan, semakin besar 

kemungkinan terbentuk sikap positif. Peneliti berasumsi bahwa perubahan sikap terjadi melalui 

kombinasi peningkatan pengetahuan, penyajian visual yang menarik, bahasa sederhana, serta 

kesempatan membaca kembali materi, sehingga memperkuat keyakinan responden terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan 3M Plus. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan e-leaflet 

berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan DBD. Temuan tersebut diperkuat oleh 

Hamalding et al. (2025) yang melalui uji Wilcoxon menemukan peningkatan pengetahuan 

remaja setelah edukasi berbasis e-leaflet, serta Safitri et al. (2025) yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan secara signifikan melalui e-leaflet berbasis WhatsApp karena 

informasi dapat diakses berulang. Hasil serupa ditemukan Prabadewanti dan Eldarita (2024) 

melalui penggunaan e-booklet digital pada remaja. Berdasarkan Model Komunikasi Lasswell 

dalam Notoatmodjo (2018), keberhasilan intervensi dipengaruhi kesesuaian komunikator, 

pesan, media, sasaran, dan efek komunikasi. Dalam penelitian ini, e-leaflet memungkinkan 

pesan DBD disampaikan secara ringkas, menarik, mudah dipahami, dan dapat dibaca kembali 

sehingga memperkuat proses belajar. Dengan demikian, pengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan diduga tidak hanya berasal dari materi pendidikan kesehatan, tetapi juga dari 

kesesuaian media digital dengan karakteristik remaja sebagai sasaran. 

Pendidikan kesehatan menggunakan e-leaflet juga terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap sikap tentang DBD berdasarkan uji Wilcoxon dengan p-value 0,000. Hasil ini sejalan 

dengan Safitri et al. (2025) yang menemukan perubahan sikap remaja secara signifikan setelah 

edukasi menggunakan e-leaflet, Maulianti dan Herdhianta (2022) yang menunjukkan 

peningkatan sikap pencegahan penyakit setelah edukasi e-leaflet, serta Amiruddin et al. (2024) 

yang menemukan bahwa flyer digital tentang pencegahan DBD secara signifikan meningkatkan 

sikap siswa. Dalam Model Komunikasi Lasswell, unsur who adalah peneliti, says what berupa 

informasi DBD, in which channel berupa e-leaflet, to whom adalah siswa sekolah menengah, 

dan with what effect ditunjukkan oleh perubahan sikap yang signifikan (Notoatmodjo, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa keberhasilan tersebut terjadi karena pesan disampaikan secara jelas 

melalui media visual yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan perhatian, 

pemahaman, dan penerimaan terhadap pentingnya pencegahan DBD. Dengan demikian, 

penggunaan e-leaflet sebagai media pendidikan kesehatan merupakan solusi inovatif dan sesuai 

dengan karakteristik remaja untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus membentuk sikap 

positif terhadap pencegahan DBD di lingkungan sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

media e-leaflet terhadap pengetahuan dan sikap tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) pada 

siswa SMKN 16 Samarinda, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden menunjukkan 

bahwa hampir setengahnya responden berusia 16 tahun berjumlah 41 siswa (30,6%), sedangkan 

berdasarkan jenis kelamin sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 

siswa (23,9%) dan perempuan sebanyak 26 siswa (19,4%). Pengetahuan siswa tentang DBD 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet sebagian besar berada 

pada kategori baik sebanyak 50 responden (86,2%) dan kategori cukup sebanyak 8 responden 

(13,8%), sedangkan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet, 
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seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 58 responden 

(100%). Sikap siswa tentang DBD sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media e-leaflet sebagian besar berada pada kategori netral sebanyak 53 responden (91,4%) dan 

kategori negatif sebanyak 5 responden (8,6%), sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media e-leaflet terjadi peningkatan sikap menjadi kategori positif 

sebanyak 54 responden (93,1%) dan kategori netral sebanyak 4 responden (6,9%). Terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media e-leaflet terhadap pengetahuan siswa 

tentang DBD di SMKN 16 Samarinda. Selain itu, terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media e-leaflet terhadap sikap siswa tentang DBD di SMKN 16 Samarinda. 
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